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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai “ Pendampingan Koperasi 

Serba Usaha Ekonomi Desa ( KSU-ED) dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Jorong Tabek Nagari Talang Babungo Kecamatan Hiliran 

Gumanti melalui Kilangan Gula Tebu” ada beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan dalam penelitian ini. Adapun hasil yang didapatkan sebagai 

berikut: 

1. Koperasi Serba Usaha Ekonomi Desa ( KSU-ED) Jorong Tabek telah 

melaksanakan peran pendampingan sebagai fasilitator dengan sangat 

efektif melalui penyediaan infrastruktur modern seperti pabrik gula tebu di 

Bukik Tampek, Jorong Tabek. Koperasi menawarkan akses terhadap 

teknologi serta bantuan teknis dalam pengolahan nira tebu, mulai dari 

tahap penggilingan, penyaringan, perebusan, pengentalan, hingga 

percetakan tradisional dengan menggunakan tempurung kelapa. Dengan 

biaya perawatan yang sangat terjangkau  Rp5.000 (Lima Ribu Rupiah) per 

kuali, koperasi telah berhasil membantu petani untuk meningkatkan nilai 

jual produk mereka secara mandiri. 

2. Dalam hal pendampingan sebagai kumunikator, KSU-ED berfungsi 

secara efisien dan intens sebagai penghubung informasi antara anggota 

serta pihak eksternal (pembeli atau pasar). Penyampaian informasi 
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dilakukan secara interaktif melalui pertemuan bulanan yang rutin dan 

pendampingan langsung dilapangan. Koperasi terbukti mampu 

menyampaikan materi pelatihan tentang teknik produksi dan pengemasan 

dengan cara yang sederhana, sehingga pesan dapat mudah dipahami, 

meningkatkan partisipasi aktif, serta mendorong sikap terbuka dari para 

petani tebu. 

3. KSU-ED berhasil melaksanakan perannya sebagai penggerak semangat 

masyarakat. Koperasi sukses dalam mengubah cara pikir masyarakat yang 

sebelumnya hanya menerima harga rendah untuk tebu mentah dari 

tengkulak, menjadi mandiri dalam mengolah tebu menjadi gula merah 

yang memiliki nilai jual tinggi. Contoh nyata keberhasilan finansial 

anggota koperasi mendapatkan pendapatan bersih hingga kurang lebih Rp 

3.000.000 (Tiga Juta Rupiah) dalam sekali mengilang, sehingga 

menciptakan dampak positif yang memicu persaingan sehat, serta 

meningkatkan ketertarikan masyarakat secara umum untuk berpartisipasi 

dalam program pemberdayaan ekonomi. 

B. Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pendampingan 

Koperasi Serba Usaha Ekonomi Desa  (KSU-ED) dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat di Jorong Tabek Nagari Talang Babungo Kecamatan 

Hiliran Gumanti melalui Kilangan Gula Tebu” maka penulis 

menyarankan: 



78 
 

 
 

1. Diharapkan agar pengurus KSU-ED terus mempertahankan konsistensi 

dalam melakukan pendampingan, serta mulai mengembangkan inovasi 

pada aspek pasca produksi. Hal ini dapat dilakukan dengan membantu 

petani tebu dalam modernisasi kemasan (packaging) produk gula tebu dan 

pengurusan sertifikasi legalitas usaha (seperti izin PIRT atau sertifikasi 

Halal). Langkah ini penting untuk memperluas jangkauan pasar hingga ke 

tingkat swalayan atau luar daerah, sehingga nilai ekonomi yang diterima 

masyarakat menjadi lebih tinggi. 

2. Para petani tebu dan anggota koperasi diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi aktif mereka, tidak hanya dalam memanfaatkan fasilitas 

kilangan, tetapi juga dalam menghadiri rapat rutin bulanan ataupun 

pelatihan yang diadakan oleh koperasi. Keterbukaan terhadap inovasi baru 

dan pemeliharaan semangat gotong royong antar-sesama petani sangat 

diperlukan agar keberlanjutan unit usaha kilangan gula tebu ini tetap 

terjaga dalam jangka panjang. 

3. Pihak Pemerintahan Nagari disarankan untuk memberikan dukungan 

regulasi dan anggaran yang lebih konkret untuk memperkuat kelembagaan 

KSU-ED. Dukungan tersebut dapat berupa pengalokasian sebagian dana 

desa untuk pengembangan infrastruktur jalan menuju fasilitas kilangan di 

Bukik Tampek atau memfasilitasi pembentukan kemitraan strategis antara 

koperasi dengan badan usaha milik nagari (BUMNag) demi memperlancar 

jalur distribusi pemasaran 
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tema sejenis, 

disarankan untuk memperluas fokus penelitian atau memperdalam aspek 

penelitian yang belum tercover secara mendalam pada skripsi ini.  
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